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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan  Kebudayaan  R.I., masing-masing  Nomor:  158  Tahun  1987  

dan Nomor: 0543b/U/1987 sebagaimana tertera dalam buku Pedoman 

Transliterasi Bahasa Arab (A. Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

1. Konsonan 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 H h ha ھ

hamza ء
h 

’ apostrof 

 ya y ye ى
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2. Vokal 

Vokal  bahasa  Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia,  terdiri  atas  

vokal tunggal atau monoftog dan vokal rangkap atau diftog. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a a ا َ

 kasrah i i ا َ

 ḍammah u u ا  
 

Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  

gabungan  antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ  ى  fatḥah dan yā’ ai a dan i 

َ  و  fatḥah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kaifa  : ك  ـیـف
 haula  :  ھول 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ  ...ى َ  ...ا |   fatḥah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas ــــِـى

ـــو  َ  ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  Contoh: 

 māta م        : ـات

 ramā  :  ر مـى 

 qīla  : ق       ـیـل 

 yamūtu  : ی    ـمـوت 
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4. Tā’ marbūtah 

Transliterasi  untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu:  tā’ marbūṭah 

yang hidup atau  mendapat  harakat  fatḥah, kasrah,  dan  ḍammah, 

transliterasinya  adalah  [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, translitera-sinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbuūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan  kata  sandang  al- serta  bacaan  kedua  kata  itu  

terpisah,  maka  tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).Contoh: 

ضـةالأطفال ور  :  raudah al-aṭfāl 

لة  ــ  al-madīnah al-fḍilah  :  ا لـمـدیـنـة الـفـاض

ة  ــ  al-ḥikmah  :  ا لـحـكـم

 
5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ــ  ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

syaddah. Contoh: 

 rabbanā  :  ربــنا

  najjainā  : ن   ـجـیــنا

 nu‘ima  :  ن   عــم

 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah(ـــــى), maka ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘  : ع         ـلـى

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam  ma‘arifah). Dalam  pedoman  transliterasi   ini,  kata  sandang  

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu)  :  ا شلـمـس

  al-zalzalah (az-zalzalah)  :  ا لزلــلزــة 
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 al-bilādu  :  ا لــبـــلاد

7. Hamzah 

Aturan transliterasi  huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ta’murūna  : ت      ـمأـرنو

 ‘al-nau  :  ا لــنـوع

 syai’un  : ش        ـيء
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis  dalam tulisan  bahasa Indonesia, atau  

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,  tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 

alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata- kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli- terasi secara utuh. 

Contoh: 

FīẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata  “Allah” yang didahului partikel  seperti huruf jarr  dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi  

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 dīnullāh : دیـالله ن

 billāh : ابالله 

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مھ  في رحـــالله ةم  : hum fī raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
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dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan hurufkapital  berdasarkan pedoman ejaan  Bahasa  Indonesia 

yang  berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama  diri  tersebut,  

bukan huruf awal  kata  sandangnya. Jika  terletak  pada  awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī  

Abū Naṣr al-Farābī 

 Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
 

Jika  nama  resmi seseorang menggunakan kata  Ibnu  (anak dari)  dan  

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu). 
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ABSTRAK 

Ridwan Andjas Saleh, Judul “Analisis Yuridis Pertimbangan Hakim Atas 

Putusan Perkara Dispensasi Nikah di Pengadilan Agama Dataran Hunipopu Kelas 

II”. Di bawah bimbingan  Dr. Hasan Lauselang, M.Ag., dan Dr. Ahmad Lontor, 

M.H., IAIN Ambon, 2024. 

Berlakunya Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dengan menaikan batas 

minimal usia perkawinan pada perempuan yakni dari 16 tahun menjadi 19 tahun 

telah berdampak pada meningkatnya pengajuan Dispensasi Nikah oleh 

masyarakat. Sesuai konstitusi, Pengadilan Agama Dataran Hunipopu merupakan 

salah satu lembaga peradilan yang berwenang dalam memberikan penetapan 

Dispensasi Nikah atas adanya penyimpangan terhadap norma batas usia 

perkawinan. Pengajuan tersebut, selain dilatarbelakangi oleh adanya alasan   

sangat mendesak juga karena adanya persoalan lain. Undang-Undang tidak 

merumuskan secara detail hal-hal yang harus menjadi dasar pertimbangan hakim 

dalam mengabulkan atau menolak permohonan Dispensasi Nikah. Kepentingan 

terbaik bagi anak merupakan salah satu dari beberapa asas penentu dalam suatu 

pertimbangan hakim, maka hakim dengan kemandiriannya mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu sehingga bisa memutus perkara tersebut 

dengan seadil-adilnya.  

Penelitian ini memfokuskan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

alasan Dispensasi Nikah dan menganalisis pertimbangan hakim dalam memutus 

dan menolak Dispensasi Nikah. Adapun Teori yang menjadi landasan adalah 

Kepastian Hukum, Perlindungan Hukum, Kaidah Hukum Fikih tentang Hukum 

Darurat, Tinjauan Umum Perkawinan,Tinjauan Umum Dispensasi Kawin serta 

Putusan Hakim. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed research) dengan 

menggunakan jenis  penelitian  kualitatif  dengan  pendekatan  normatif dan 

empiris yuridis. mengkaji peraturan, Undang-Undang yang berlaku dengan 

permasalahan hukum, dengan mengunakan pendekatan kasus, konseptual, 

Perundang-undangan. Data  dalam  penelitian ini  diperoleh melalui  observasi 

dan wawancara secara langsung kepada Hakim dan panitera di Pengadilan 

Agama Dataran Hunipopu. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang menjadi faktor-faktor 

penyebab pengajuan Dispensasi Nikah yaitu Hamil Di luar Nikah, Menghindari 

perbuatan zina, Tingkat pendidikan masyarakat yang rendah, Tingkat 

perekonomian masyarakat yang lemah dan Budaya Masyarakat. Adapun 

Pertimbangan hukum hakim dalam proses persidangan perkara Dispensasi Nikah 

yaitu, Pertimbangan Berdasarkan Kelengkapan Administrasi, Pertimbangan 

Berdasarkan Fakta Dalam Persidangan, Pertimbangan Berdasarkan Perlindungan 

Hukum dan Kepentingan Terbaik Bagi Anak dan Pertimbangan Berdasarkan 

Kemaslahatan. 
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ABSTRACT 

Ridwan Andjas Saleh, Title “Juridical Analysis of Judges' 

Considerations on Decisions in Marriage Dispensation Cases in Dataran 

Hunipopu Class II Religious Courts. under the guidance of: Dr. Hasan Lauselang, 

M.Ag., and Dr. Ahmad Lontor, M.H., IAIN Ambon, 2024. 

The enactment of Law No. 16 of 2019, which amends Law No. 1 of 1974 

concerning Marriage by raising the minimum marriage age for women from 16 to 

19 years, has resulted in an increase in applications for Marriage Dispensation 

from the public. According to the constitution, the Dataran Hunipopu Religious 

Court is one of the judicial bodies authorized to grant Marriage Dispensation in 

cases of deviations from the legal age for marriage. These applications are 

motivated not only by urgent reasons but also by other issues. The law does not 

detail the factors that judges must consider when approving or rejecting Marriage 

Dispensation requests. The best interests of the child are one of several 

fundamental principles that a judge must consider, allowing judges, with their 

independence, to weigh certain considerations in order to render fair decisions. 

This research focuses on the factors influencing the reasons for Marriage 

Dispensation requests and analyzes judges' considerations in granting or 

rejecting these requests. The theoretical foundation includes Legal Certainty, 

Legal Protection, Islamic Law principles regarding Emergency Law, General 

Review of Marriage, General Review of Marriage Dispensation, and Judicial 

Decisions. 

This study employs field research with a qualitative approach, utilizing 

both normative and empirical legal methods. It examines applicable regulations 

and laws concerning legal issues through case, conceptual, and legislative 

approaches. Data for this research were collected through direct observations 

and interviews with judges and clerks at the Dataran Hunipopu Religious Court. 

The findings indicate that the factors leading to the submission of 

Marriage Dispensation requests include pregnancy out of wedlock, avoidance of 

immoral acts, low levels of education among the community, weak economic 

conditions, and cultural factors. The judges' legal considerations during the 

Marriage Dispensation hearings are based on administrative completeness, 

factual evidence presented in court, legal protection and the best interests of the 

child, and Considerations Based on Benefits(Kemaslahatan). 
 

Keywords: Marriage Dispensation, Judges' Considerations, Law No. 16 of 2019. 


